
 

 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pada proses pekerjaan pandai besi di Nagari Tapi Selo 

Tanah Datar tahun 2016 dapat disimpulkan bahwa 

1. Terdapat bahaya pada proses pekerjaan pandai besi diantaranya, api, percikan 

besi panas, CO, bising, suhu panas, penjepit besi, pisau pembelah besi, palu, 

pisau gerinda, percikan debu gerinda, listrik, air penyepuh yang kotor dan 

terdapat lima jenis bahaya yaitu fisik, mekanik, ergonomi, listrik dan biologi 

pada proses pekerjaan pandai besi. Terdapat risiko yang akan ditimbulkan 

pada proses pekerjaan pandai besi yaitu luka bakar, terpukul, tersentrum, 

meninggal, dehidrasi, ketulian, infeksi mata, kebutaan, muskuloskeletal 

disorders, kebakaran, terluka, dan iritasi kulit. 

2. Terdapat risiko dengan tingkat kemungkinan yang paling tinggi adalah luka 

bakar dan muskuloskeletal disorders yaitu almost certain dan tingkat 

konsekuensinya yang paling besar adalah terpukul, tersentrum dan meninggal 

yaitu major. Tingkat risiko pada proses pekerjaan pandai besi di Nagari Tapi 

Selo Tanah Datar adalah 3 extreme risk, 17 high risk, 10 moderate risk, dan 6 

low risk. 

3. Pengendalian risiko belum terlaksana secara maksimal pada proses pekerjaan 

pandai besi di Nagari Tapi Selo Tanah Datar. 

6.2 Saran  

1. Bagi Pekerja 

Diharapkan kepada pekerja agar lebih memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan kerja dengan menggunakan APD saat bekerja. 
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2. Bagi pemilik tempat usaha 

Diharapkan kepada pekerja agar menata ulang tempat kerja dengan yang 

lebih ergonomis. 

3. Bagi Pemerintah 

Diharapkan kepada pemerintah Nagari Tapi Selo agar lebih memperhatikan 

masyarakatnya khususnya pekerja pandai besi dengan mengadakan 

penyuluhan dan pelatihan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja di 

usaha pandai besi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memengembangkan 

penelitian tentang upaya pengendalian risiko pada faktor fisik seperti 

mengurangi kadar CO yang ditimbulkan saat pembakaran. 

 


